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/Abstract \

Background: Fixed-gear bicycles (fixies) have become increasingly popular, particularly among young people. Public interest
in using fixie bicycles is influenced by product quality, price, lifestyle and community, environmental and health benefits, as well
as infrastructure and accessibility.Objective: This study aimed to analyze the factors influencing public interest in using fixie
bicycles in Surabaya City. Methods: This quantitative descriptive study with a cross-sectional design involved 30 respondents
selected through purposive sampling, consisting of individuals who had used fixie bicycles for at least six months. Data were
collected using a five-point Likert-scale questionnaire and analyzed descriptively using frequencies and percentages. Results:
All investigated factors received positive responses. Affordable bicycle prices and the availability of bicycle parking facilities
achieved the highest agreement (80%), followed by bicycle durability (73%). Community influence, environmental benefits, and
road infrastructure support each reached 70%, while product quality, price considerations, health benefits, and lifestyle ranged
from 50% to 57%. Conclusion: Public interest in using fixie bicycles in Surabaya is influenced by product quality, price, lifestyle
and community, environmental and health factors, as well as infrastructure and accessibility. Affordable prices and supporting
facilities remain the primary considerations for choosing and using fixie bicycles.
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Abstrak

Latar Belakang: Sepeda fixie menjadi salah satu jenis sepeda yang banyak diminati masyarakat, khususnya di
kalangan anak muda. Minat masyarakat dalam menggunakan sepeda fixie dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kualitas produk, harga, gaya hidup dan komunitas, lingkungan dan kesehatan, serta infrastruktur dan aksesibilitas.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam
menggunakan sepeda fixie di Kota Surabaya. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif dan desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 30 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu masyarakat yang telah menggunakan sepeda fixie selama minimal enam bulan.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima tingkat dan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif berupa distribusi frekuensi dan persentase. Hasil: Seluruh faktor yang diteliti memperoleh tanggapan
positif dari responden. Faktor harga sepeda yang terjangkau dan ketersediaan fasilitas parkir sepeda memperoleh
tingkat persetujuan tertinggi, masing-masing sebesar 80%. Selanjutnya, daya tahan sepeda memperoleh
persetujuan sebesar 73%, sedangkan faktor komunitas, manfaat lingkungan, dan dukungan infrastruktur jalan
masing-masing memperoleh persetujuan sebesar 70%. Sementara itu, kualitas produk, pertimbangan harga,
manfaat kesehatan, dan gaya hidup memperoleh tingkat persetujuan sebesar 50-57%. Simpulan: Minat
masyarakat Surabaya dalam menggunakan sepeda fixie dipengaruhi oleh kombinasi faktor kualitas produk, harga,
gaya hidup dan komunitas, lingkungan dan kesehatan, serta infrastruktur dan aksesibilitas. Faktor harga yang
terjangkau dan tersedianya fasilitas pendukung menjadi pertimbangan utama masyarakat dalam memilih dan
menggunakan sepeda fixie.

Kata kunci: sepeda fixie, minat masyarakat, kualitas produk, harga, komunitas, Surabaya.
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PENDAHULUAN

Bersepeda menggunakan sepeda fixie (fixed gear bicycle) menjadi salah satu aktivitas yang semakin
diminati, khususnya di kalangan anak muda (Irianto et al., 2020). Sepeda fixie merupakan jenis sepeda dengan
sistem penggerak tetap (fixed gear), yang umumnya memiliki desain sederhana tanpa sistem perpindahan gigi
(shifter) dan sering kali tanpa rem, sehingga memberikan pengalaman berkendara yang berbeda dibandingkan
dengan jenis sepeda lainnya (Ramadhan & Sihombing, 2017). Karakteristik tersebut menjadikan sepeda fixie
memiliki daya tarik tersendiri bagi penggunanya, baik dari segi fungsi maupun nilai estetika. Fenomena
meningkatnya aktivitas bersepeda di berbagai kota besar, termasuk Surabaya, turut mendorong kembali minat
masyarakat terhadap penggunaan sepeda fixie setelah sebelumnya mengalami penurunan (FIKRI, 2013).

Minat masyarakat dalam menggunakan sepeda fixie dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satunya
adalah gaya hidup, di mana bersepeda tidak lagi dipandang hanya sebagai sarana transportasi, tetapi juga
sebagai bagian dari identitas dan gaya hidup sehat (Atmojo et al., 2023). Selain itu, keberadaan komunitas
sepeda fixie turut berperan dalam meningkatkan minat masyarakat melalui kegiatan bersama, berbagi
pengalaman, serta membangun interaksi sosial antaranggota (Johns, 2010). Di samping itu, ketersediaan suku
cadang yang mudah diperoleh juga menjadi faktor yang mendukung masyarakat untuk memiliki dan
menggunakan sepeda fixie (Susanto & Rahmi, 2013; Julaikha, N. D. N., 2025).

Selain faktor sosial, faktor ekonomi juga berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam memilih
sepeda fixie (Putra & Abiyoga, 2023). Dibandingkan dengan beberapa jenis sepeda lainnya, sepeda fixie
memiliki harga yang relatif lebih terjangkau karena menggunakan desain yang sederhana dengan jumlah
komponen yang lebih sedikit (FIKRI, 2013). Kondisi tersebut menjadikan sepeda fixie sebagai pilihan yang
ekonomis, terutama bagi kalangan pelajar dan mahasiswa yang ingin bersepeda tanpa mengeluarkan biaya
yang besar (Berlianto & Daryanto, 2012). Selain harga sepeda yang relatif terjangkau, kemudahan memperoleh
suku cadang melalui toko maupun platform penjualan daring juga semakin mendukung masyarakat untuk mulai
menggunakan sepeda fixie.

Di sisi lain, faktor lingkungan dan kesehatan juga menjadi alasan masyarakat memilih bersepeda.
Bersepeda merupakan salah satu bentuk aktivitas fisik yang bermanfaat bagi kesehatan sekaligus ramah
lingkungan karena tidak menghasilkan emisi gas buang seperti kendaraan bermotor (Matthews, 2015;
Nurrahmah et al., 2021). Sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia, Surabaya masih menghadapi
berbagai permasalahan perkotaan, seperti kepadatan lalu lintas dan pencemaran udara. Dalam konteks
tersebut, bersepeda dapat menjadi salah satu alternatif moda transportasi yang lebih sehat dan berkelanjutan,
sehingga berpotensi meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan sepeda, termasuk sepeda fixie.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat
dalam bersepeda, penelitian yang secara khusus mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat
menggunakan sepeda fixie di Kota Surabaya masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik sepeda fixie yang
berbeda dengan jenis sepeda lainnya memungkinkan adanya faktor-faktor khusus yang memengaruhi
keputusan masyarakat untuk menggunakannya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap minat masyarakat Surabaya dalam menggunakan sepeda fixie.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan sepeda fixie di Kota Surabaya. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan informasi bagi Pemerintah Kota Surabaya, komunitas sepeda, pelaku usaha di
bidang industri sepeda, serta masyarakat sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun strategi untuk
meningkatkan budaya bersepeda dan mendukung pengembangan transportasi yang sehat, ramah lingkungan,
dan berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk menggambarkan
faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan sepeda fixie di Kota Surabaya.
Penelitian menggunakan desain cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu periode waktu
tanpa memberikan perlakuan kepada responden.

Variabel yang diteliti meliputi kualitas produk, harga, gaya hidup dan komunitas, lingkungan dan
kesehatan, serta infrastruktur dan aksesibilitas. Masing-masing variabel diukur menggunakan dua indikator
yang disusun dalam bentuk kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak
setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju.

Populasi penelitian adalah anggota komunitas sepeda fixie di Kota Surabaya. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria responden telah menggunakan sepeda fixie selama
minimal enam bulan. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 30 responden yang dijadikan sampel penelitian.

Penelitian dilaksanakan di Kota Surabaya pada bulan Mei—Juni 2025. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner secara langsung maupun secara daring. Instrumen penelitian terdiri atas 10 butir
pernyataan yang mewakili lima variabel penelitian.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa distribusi frekuensi dan persentase. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk tabel dan diagram lingkaran untuk menggambarkan tanggapan responden
terhadap setiap indikator penelitian.

HASIL

Hasil penelitian disajikan berdasarkan indikator pada setiap variabel yang diteliti, yaitu kualitas produk,
harga, gaya hidup dan komunitas, lingkungan dan kesehatan, serta infrastruktur dan aksesibilitas. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan disajikan dalam bentuk diagram lingkaran untuk
mempermudah interpretasi hasil.

Saya memilih sepeda fixie
karena kualitasnya yang baik

B Netral
Setuju

Sangat Setuju

Gambar 1. Faktor Kualitas Produk (Pertanyaan 1)

Berdasarkan Gambar 1, sebanyak 43% responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan
"Saya memilih sepeda fixie karena kualitasnya yang baik." Sebanyak 40% responden menyatakan setuju dan
17% responden menyatakan sangat setuju. Dengan demikian, sebanyak 57% responden memberikan
tanggapan positif, yang menunjukkan bahwa kualitas sepeda menjadi salah satu pertimbangan dalam memilih
sepeda fixie.
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Saya merasa sepeda fixie lebih
tahan lama dibandingkan jenis
sepeda lain

M Netral
M Setuju

I Sangat Setuju

Gambar 2. Faktor Kualitas Produk (Pertanyaan 2)

Berdasarkan Gambar 2, sebanyak 27% responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan
"Saya merasa sepeda fixie lebih tahan lama dibandingkan jenis sepeda lain." Sebanyak 36% responden
menyatakan setuju dan 37% responden menyatakan sangat setuju. Secara keseluruhan, 73% responden
memberikan tanggapan positif terhadap daya tahan sepeda fixie dibandingkan jenis sepeda lainnya.

Harga sepeda fixie terjangkau
bagi saya

M Netral
B Setuju

W Sangat Setuju

Gambar 3. Faktor Harga (Pertanyaan 1)

Berdasarkan Gambar 3, sebanyak 20% responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan
"Harga sepeda fixie terjangkau bagi saya." Sebanyak 33% responden menyatakan setuju dan 47% responden
menyatakan sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 80% responden menilai harga sepeda fixie relatif
terjangkau.

Saya mempertimbangkan

harga saat memilih sepeda
fixie

M Netral
M Setuju

 Sangat Setuju

Gambar 4. Faktor Harga (Pertanyaan 2)
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Berdasarkan Gambar 4, sebanyak 43% responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan
"Saya mempertimbangkan harga saat memilih sepeda fixie." Sebanyak 20% responden menyatakan setuju dan
37% responden menyatakan sangat setuju. Dengan demikian, 57% responden mempertimbangkan harga
sebagai salah satu faktor dalam memilih sepeda fixie.

Bersepeda fixie merupakan
bagian dari gaya hidup saya

M Netral
M Setuju

Sangat Setuju

Gambar 5. Faktor Gaya Hidup dan Komunitas (Pertanyaan 1)

Berdasarkan Gambar 5, sebanyak 50% responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan
"Bersepeda fixie merupakan bagian dari gaya hidup saya." Sebanyak 20% responden menyatakan setuju dan
30% responden menyatakan sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 50% responden menganggap
bersepeda fixie telah menjadi bagian dari gaya hidup mereka.

Saya bergabung dengan
komunitas sepeda fixie karena

ingin bersosialisasi dengan
sesama pecinta sepeda

H Netral
M Setuju

Sangat Setuju

Gambar 6. Faktor Gaya Hidup dan Komunitas (Pertanyaan 2)

Berdasarkan Gambar 6, sebanyak 30% responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan
"Saya bergabung dengan komunitas sepeda fixie karena ingin bersosialisasi dengan sesama pecinta sepeda.”
Sebanyak 47% responden menyatakan setuju dan 23% responden menyatakan sangat setuju. Dengan
demikian, 70% responden menyatakan bahwa keinginan untuk bersosialisasi menjadi alasan bergabung dalam
komunitas sepeda fixie.
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Bersepeda fixie membantu
mengurangi polusi udara di
kota

H Netral
M Setuju

m Sangat Setuju

Gambar 7. Faktor Lingkungan dan Kesehatan (Pertanyaan 1)

Berdasarkan Gambar 7, sebanyak 30% responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan
"Bersepeda fixie membantu mengurangi polusi udara di kota." Sebanyak 37% responden menyatakan setuju
dan 33% responden menyatakan sangat setuju. Secara keseluruhan, 70% responden meyakini bahwa
penggunaan sepeda fixie dapat membantu mengurangi polusi udara.

Bersepeda fixie meningkatkan
kesehatan saya

M Netral
B Setuju

M Sangat Setuju

Gambar 8. Faktor Lingkungan dan Kesehatan (Pertanyaan 2)

Berdasarkan Gambar 8, sebanyak 43% responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan
"Bersepeda fixie meningkatkan kesehatan saya." Sebanyak 27% responden menyatakan setuju dan 30%
responden menyatakan sangat setuju. Dengan demikian, 57% responden menilai bahwa bersepeda fixie
memberikan manfaat bagi kesehatan.

Infrastruktur jalan di
Surabaya mendukung
aktivitas bersepeda

H Netral
B Setuju

W Sangat Setuju

Gambar 9. Faktor Infrastruktur dan Aksesibilitas (Pertanyaan 1)
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Berdasarkan Gambar 9, sebanyak 30% responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan
"Infrastruktur jalan di Surabaya mendukung aktivitas bersepeda." Sebanyak 23% responden menyatakan setuju
dan 47% responden menyatakan sangat setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa 70% responden menilai
infrastruktur jalan di Surabaya telah mendukung aktivitas bersepeda.

Fasilitas parkir sepeda yang

memadai mempengaruhi minat
saya bersepeda

MW Netral

Setuju
’
Sangat Setuju

Gambar 10. Faktor Infrastruktur dan Aksesibilitas (Pertanyaan 2)

Berdasarkan Gambar 10, sebanyak 20% responden memberikan jawaban netral terhadap pernyataan
"Fasilitas parkir sepeda yang memadai memengaruhi minat saya bersepeda.” Sebanyak 20% responden
menyatakan setuju dan 60% responden menyatakan sangat setuju. Dengan demikian, 80% responden menilai
bahwa ketersediaan fasilitas parkir sepeda yang memadai menjadi faktor yang memengaruhi minat bersepeda.

Secara umum, seluruh variabel yang diteliti memperoleh tanggapan positif dari mayoritas responden.
Faktor dengan tingkat persetujuan tertinggi terdapat pada keterjangkauan harga sepeda fixie serta ketersediaan
fasilitas parkir sepeda, yang masing-masing memperoleh 80% responden dengan jawaban setuju dan sangat
setuju. Selain itu, faktor daya tahan sepeda, komunitas, manfaat lingkungan, dan infrastruktur jalan juga
memperoleh tingkat persetujuan di atas 70%, sedangkan kualitas produk, pertimbangan harga, gaya hidup, dan
manfaat kesehatan memperoleh persetujuan sebesar 50-57%. Temuan ini menunjukkan bahwa minat
masyarakat Surabaya dalam menggunakan sepeda fixie dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi, sosial,
kualitas produk, kesehatan, serta dukungan lingkungan dan infrastruktur.

Setelah dilakukan analisis terhadap masing-masing indikator pada setiap variabel penelitian,
selanjutnya disajikan rekapitulasi persentase tanggapan responden. Rekapitulasi ini bertujuan untuk
memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai tingkat persetujuan responden terhadap setiap indikator
yang digunakan dalam penelitian. Persentase tanggapan dikelompokkan berdasarkan kategori netral, setuju,
dan sangat setuju, serta dilengkapi dengan persentase gabungan responden yang memberikan tanggapan
setuju dan sangat setuju sebagai indikator tingkat persetujuan terhadap masing-masing pernyataan. Adapun
rekapitulasi hasil tanggapan responden dapat dilihat pada Tabel 4.X.

Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Tanggapan Responden pada Setiap Indikator
Netral Setuju Sangat Persetujuan

No. Variabel Indikator (%) (%)  Setuju (%) (S*SS) (%)
1 Kualitas Produk Memilih sepeda fixie karena kualitasnya yang baik 43 40 17 57
2 Kualitas Produk Sepeda fixie lebih tahan lama dibandingkan jenis sepeda lain 27 36 37 73
3 Harga Harga sepeda fixie terjangkau 20 33 47 80
4 Harga Mempertimbangkan harga saat memilih sepeda fixie 43 20 37 57
5 Eg%aunit:“sdup dan Bersepeda fixie merupakan bagian dari gaya hidup 50 20 30 50
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Netral Setuju Sangat Persetujuan

No. Variabel Indikator (%) (%)  Setuju (%) (S*SS) (%)

6 Gaya , Hidup - dan Bergabung dengan komunitas untuk bersosialisasi 30 47 23 70
Komunitas

7 Lingkungan dan Bersepeda fixie membantu mengurangi polusi udara 30 37 33 70
Kesehatan

8 Lingkungan dan Bersepeda fixie meningkatkan kesehatan 43 27 30 57
Kesehatan

9 Infrastlru_lftur dan Infrastruktur jalan mendukung aktivitas bersepeda 30 23 47 70
Aksesibilitas
Infrastruktur ~ dan __ .. . -

10 Aksesibilitas Fasilitas parkir memengaruhi minat bersepeda 20 20 60 80

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa seluruh indikator memperoleh tanggapan positif dari
responden dengan tingkat persetujuan (setuju dan sangat setuju) berkisar antara 50% hingga 80%. Persentase
persetujuan tertinggi terdapat pada indikator harga sepeda fixie yang terjangkau dan fasilitas parkir sepeda yang
memadai memengaruhi minat bersepeda, masing-masing sebesar 80%. Selanjutnya, indikator daya tahan
sepeda fixie memperoleh persentase persetujuan sebesar 73%, sedangkan indikator bergabung dengan
komunitas, manfaat bersepeda dalam mengurangi polusi udara, dan dukungan infrastruktur jalan masing-
masing memperoleh persetujuan sebesar 70%.

Sementara itu, indikator kualitas sepeda sebagai alasan memilih, pertimbangan harga saat memilih
sepeda, dan manfaat bersepeda bagi kesehatan masing-masing memperoleh persentase persetujuan sebesar
57%. Persentase persetujuan terendah terdapat pada indikator bersepeda fixie sebagai bagian dari gaya hidup,
yaitu sebesar 50%. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa minat masyarakat Surabaya dalam
menggunakan sepeda fixie dipengaruhi oleh berbagai faktor, dengan faktor harga, fasilitas pendukung, kualitas
produk, komunitas, serta manfaat lingkungan dan kesehatan memberikan kontribusi yang relatif dominan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
minat masyarakat dalam menggunakan sepeda fixie di Kota Surabaya. Sebanyak 57% responden menyatakan
bahwa kualitas sepeda menjadi alasan dalam memilih sepeda fixie, sedangkan 73% responden menilai bahwa
sepeda fixie memiliki daya tahan yang baik dibandingkan dengan jenis sepeda lainnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa persepsi terhadap kualitas produk menjadi salah satu pertimbangan masyarakat dalam menentukan
pilihan. Produk dengan kualitas yang baik cenderung memberikan rasa percaya kepada konsumen sehingga
dapat meningkatkan minat untuk menggunakan maupun memiliki produk tersebut. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Susanto dan Rahmi (2013) yang menyatakan bahwa kualitas produk merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih sepeda fixie.

Selain kualitas produk, faktor harga juga memperoleh tanggapan positif dari responden. Sebanyak 80%
responden menyatakan bahwa harga sepeda fixie relatif terjangkau, sedangkan 57% responden mengaku
mempertimbangkan harga sebelum memilih sepeda fixie. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterjangkauan
harga menjadi salah satu daya tarik utama sepeda fixie, terutama bagi masyarakat yang menginginkan sarana
transportasi maupun aktivitas olahraga dengan biaya yang relatif ekonomis. Temuan ini mendukung teori
perilaku konsumen yang menyatakan bahwa persepsi terhadap harga merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi keputusan pembelian suatu produk. Semakin sesuai harga dengan manfaat yang dirasakan,
semakin besar minat konsumen untuk memilih produk tersebut.

TG EIN G ETELNOIE T VVolume 14 | Nomor 012026 | 24 - 34 31



Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Bersepeda Fixie di Kota Surabaya

Faktor gaya hidup dan komunitas juga memberikan kontribusi terhadap minat masyarakat
menggunakan sepeda fixie. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% responden menganggap bersepeda fixie
sebagai bagian dari gaya hidup, sedangkan 70% responden menyatakan bergabung dengan komunitas sepeda
fixie karena ingin bersosialisasi dengan sesama pecinta sepeda. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan
komunitas memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan aspek gaya hidup itu sendiri. Komunitas tidak hanya
menjadi sarana untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan mengenai sepeda fixie, tetapi juga membangun
hubungan sosial yang mendorong masyarakat untuk tetap aktif bersepeda. Temuan ini sejalan dengan Eichler
(2017) yang menjelaskan bahwa komunitas bersepeda mampu membentuk identitas sosial serta meningkatkan
partisipasi anggotanya dalam aktivitas bersepeda.

Pada variabel lingkungan dan kesehatan, penelitian menunjukkan bahwa 70% responden meyakini
bersepeda fixie dapat membantu mengurangi polusi udara, sedangkan 57% responden menyatakan bahwa
bersepeda fixie memberikan manfaat bagi kesehatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa selain dipandang
sebagai sarana transportasi, sepeda fixie juga dianggap sebagai alternatif yang mendukung gaya hidup sehat
dan ramah lingkungan. Kondisi ini relevan dengan karakteristik Kota Surabaya sebagai kota metropolitan yang
menghadapi permasalahan kepadatan lalu lintas dan pencemaran udara. Temuan ini sejalan dengan Matthews
(2015) dan Nurrahmah et al. (2021) yang menyatakan bahwa aktivitas bersepeda memberikan manfaat bagi
kesehatan sekaligus berkontribusi dalam mengurangi dampak negatif transportasi bermotor terhadap
lingkungan. Hasil ini juga didukung oleh Hoor (2022) yang menjelaskan bahwa penggunaan sepeda di kawasan
perkotaan merupakan bagian dari upaya mewujudkan transportasi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Variabel infrastruktur dan aksesibilitas memperoleh tingkat persetujuan yang relatif tinggi. Sebanyak
70% responden menilai bahwa infrastruktur jalan di Kota Surabaya telah mendukung aktivitas bersepeda,
sedangkan 80% responden menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas parkir sepeda memengaruhi minat
mereka untuk bersepeda. Hasil ini menunjukkan bahwa tersedianya fasilitas pendukung menjadi salah satu
faktor penting dalam meningkatkan minat masyarakat menggunakan sepeda fixie. Infrastruktur yang memadai
akan memberikan rasa aman dan nyaman bagi pesepeda sehingga masyarakat lebih terdorong untuk
menggunakan sepeda dalam aktivitas sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Luthfiansyah et al.
(2022) yang menyatakan bahwa penyediaan infrastruktur bersepeda yang memadai merupakan salah satu
upaya efektif untuk meningkatkan minat masyarakat dalam bersepeda.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diteliti memberikan
kontribusi terhadap minat masyarakat dalam menggunakan sepeda fixie di Kota Surabaya. Namun demikian,
indikator dengan tingkat persetujuan tertinggi adalah keterjangkauan harga sepeda fixie serta ketersediaan
fasilitas parkir sepeda, yang masing-masing memperoleh persentase persetujuan sebesar 80%. Sementara itu,
indikator mengenai daya tahan sepeda, peran komunitas, dukungan infrastruktur jalan, serta manfaat terhadap
lingkungan juga memperoleh tingkat persetujuan yang tinggi, yaitu di atas 70%. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa minat masyarakat terhadap sepeda fixie tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik produk, tetapi juga
oleh faktor ekonomi, lingkungan sosial, manfaat kesehatan, dan dukungan infrastruktur yang tersedia di Kota
Surabaya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam
menggunakan sepeda fixie di Kota Surabaya, dapat disimpulkan bahwa seluruh faktor yang diteliti, yaitu kualitas
produk, harga, gaya hidup dan komunitas, lingkungan dan kesehatan, serta infrastruktur dan aksesibilitas,
memperoleh tanggapan positif dari responden.
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Faktor harga dan infrastruktur pendukung, khususnya ketersediaan fasilitas parkir sepeda, merupakan
indikator yang memperoleh tingkat persetujuan tertinggi, masing-masing sebesar 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa keterjangkauan harga sepeda fixie serta tersedianya fasilitas pendukung menjadi pertimbangan utama
yang memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan sepeda fixie.

Selain itu, faktor kualitas produk, terutama terkait daya tahan sepeda (73%), serta faktor komunitas,
manfaat lingkungan, dan dukungan infrastruktur jalan (masing-masing 70%) juga memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap minat masyarakat. Sementara itu, aspek gaya hidup, pertimbangan harga, kualitas produk
sebagai alasan memilih, dan manfaat kesehatan memperoleh tingkat persetujuan sebesar 50-57%, yang
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut tetap memiliki peran dalam membentuk minat masyarakat terhadap
penggunaan sepeda fixie.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa minat masyarakat Surabaya dalam
menggunakan sepeda fixie dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi, kualitas produk, interaksi sosial melalui
komunitas, manfaat kesehatan dan lingkungan, serta dukungan infrastruktur. Oleh karena itu, upaya
peningkatan budaya bersepeda di Kota Surabaya perlu didukung melalui penyediaan infrastruktur yang
memadai, kemudahan akses terhadap sepeda dengan harga yang terjangkau, serta penguatan aktivitas
komunitas bersepeda sebagai sarana untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam bersepeda.
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